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ABSTRAK

PENGARUH SOSIAL PERTEMANAN DAN JENIS VAPE
SEBAGAI ALAT CITRA DIRI REMAJA AKHIR

(Studi di Kota Bandar Lampung)

Oleh

Hero Satria Novara Cahya

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan pertemanan dan jenis
vape terhadap citra diri remaja akhir pengguna vape di Kota Bandar Lampung dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif melalui metode survei terhadap 50 responden
yang dipilith menggunakan teknik non probability sampling dengan metode purposive
sampling. Analisis data menunjukkan bahwa secara parsial variabel lingkungan
pertemanan (X1) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,054 (> 0,050) sehingga tidak
berpengaruh signifikan terhadap citra diri (Y), sedangkan variabel jenis vape (X2)
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,016 (< 0,050) sehingga berpengaruh signifikan
terhadap citra diri. Secara simultan, kedua variabel berpengaruh signifikan terhadap
citra diri dengan nilai signifikansi < 0,050, dengan nilai koefisien korelasi (R) sebesar
0,515 yang menunjukkan hubungan pada kategori sedang serta nilai koefisien
determinasi (R Square) sebesar 0,265 yang berarti 26,5% variasi citra diri dapat
dijelaskan oleh kedua variabel tersebut, sementara 73,5% dipengaruhi oleh faktor lain
di luar penelitian. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa lingkungan pertemanan
lebih berperan dalam tahap awal keputusan remaja menggunakan vape, sedangkan
jenis vape lebih berpengaruh dalam membentuk citra diri sebagai bagian dari ekspresi
diri dalam lingkungan sosial

Kata Kunci: Lingkungan Pertemanan, Jenis Vape, Citra Diri, Remaja Akhir, Perilaku
Sosial.



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF PEER ENVIRONMENT AND TYPES OF
VAPE DEVICES AS A MEANS OF SELF-IMAGE AMONG LATE
ADOLESCENTS

(A Study in Bandar Lampung City)

By

Hero Satria Novara Cahya

This study aims to examine the influence of peer environment and types of vape devices
on the self-image of late adolescents who use vape in Bandar Lampung City, employing
a quantitative approach through a survey method involving 50 respondents selected
using non-probability sampling with a purposive sampling technique. The data
analysis indicates that, partially, the peer environment variable (X1) yields a
significance value of 0.054 (> 0.050), suggesting no statistically significant effect on
self-image (Y), whereas the type of vape variable (X2) yields a significance value of
0.016 (< 0.050), indicating a statistically significant effect on self-image.
Simultaneously, both variables demonstrate a significant influence on self-image with
a significance value of < 0.050. The correlation coefficient (R) of 0.515 indicates a
moderate level of association, while the coefficient of determination (R Square) of
0.265 suggests that 26.5% of the variation in self-image can be explained by these
variables, with the remaining 73.5% attributed to factors beyond the scope of this study.
The findings further suggest that the peer environment primarily plays a role in the
initial stage of adolescents’ decision to engage in vaping, whereas the type of vape
device exerts a more substantial influence on shaping self-image as a form of self-
expression within social contexts.

Keywords: Peer Environment, Types of Vape Devices, Self-Image, Late Adolescence,
Social Behaviour.
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Smoking is for losers. Vaping is for douchebags.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Perkembangan perputaran teknologi dalam berbagai aspek begitu cepat,
semakin banyak inovasi menciptakan sebuah produk lanjutan dari produk
sebelumnya, dengan berbagai faktor dan kegunannya, termasuk produk
Tembakau. Salah satu produk lanjutan tersebut adalah produk rokok elektrik
(vape), Menurut Saffari & Daher (2014), menjelaskan bahwa vape adalah
sebuah rokok elektrik yang diciptakan sebagai substitusi dari sebuah rokok
konvensional. Produk ini semakin pesat penggunaanya, sebab diiklankan lebih
sehat ketimbang rokok konvensional pada umumnya, seperti tidak
mengandung zat far sekaligus banyaknya jenis dari vape yang bervariasi yakni
(Mod, Pod dan Disposable) yang dimana memiliki sebuah fungsi, kelebihan
dan kekurangannya masing masing terutama dalam sebuah kepraktisan.
Sekaligus ketiga jenis tersebut diasosiasikan dapat memberikan sebuah status

prestise tertentu bagi penggunanya.

Gambar 1. 1Persentase Pengguna vape di Sejumlah Negara Dunia Tahun 2023.

Sumber: databooks.katadata.co.id



Berdasarkan laporan databooks Statista Consumer Insights (2023),
Menunjukkan bahwa negara indonesia tercatat sebagai negara terbesar dengan
pengguna vape terbanyak di dunia, di mana sekitar 25% responden menyatakan
pernah menggunakan vape setidaknya sesekali seumur hidup. Sekaligus
sebuah angka ini jauh lebih tinggi jika dibandingkan dengan negara-negara lain
seperti Swiss (15%), Amerika Serikat (15%), Inggris (13%), maupun Kanada
(13%). Sementara itu di Brasil dan Maroko, pengguna vape relatif lebih sedikit,
masing-masing hanya 6% dan 2% responden. Fakta ini menunjukkan bahwa
Indonesia menjadi salah satu pasar terbesar bagi rokok elektrik, dengan tren
yang berkembang pesat terutama di kalangan anak muda terutama Remaja
akhir. Popularitas vape semakin meningkat seiring hadirnya merek-merek baru,
meskipun Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) memperingatkan bahwa
dampak jangka panjang dari penggunaan vape masih belum sepenuhnya
diketahui. Fenomena tersebut menimbulkan kekhawatiran, terlebih ketika
produk ini sering dipasarkan dengan strategi yang menargetkan konsumen
muda, sehingga mendorong meningkatnya risiko ketergantungan nikotin pada

Remaja akhir.

Persentase Pengguna Rokok Elektrik
Berdasarkan Usia
Tahun 2022

@128-29 B§30-39 @40-49 B50-64

)

Gl lals Sumber: Statista

Gambar 1. 2 Persentase pengguna vape Berdasarkan Usia Tahun 2022,

Sumber: databooks.katadata.co.id

Sekaligus jika ditinjau kembali berdasarkan data yang dihasilkan dari survei

yang telah dirilis oleh Databooks, Statista Costumer Insight Desember (2022),



Mengatakan bahwa 44 persen pengguna vape di Indonesia kebanyakan
didominasi oleh seseorang di usia 18- 29 tahun. Sementara itu disusul
dibawahnya dengan banyak 37 persen pada golongan 30-39 tahun. Pola dari
konsumsi dari vape kebanyakan didominasi dengan usia yang muda, dan
menunjukan bahwa semakin senja usianya semakin sedikit dari pengguna vape

yang aktif.

Fenomena penggunaan vape tersebut apabila jika ditinjau pada wilayah
perkotaan khususnya pada kota Bandar Lampung, fenomena ini marak terjadi
pada kalangan Remaja akhir dan sangat lumrah ditemukan pada tempat
terjadinya sebuah interaksi sosial seperti, tongkrongan, Cafe dan tempat
konser, sekaligus fenomena ini terkadang menjadi ajang personal branding
pada media sosial yang menjadi tempat mengekspresikan diri Remaja akhir.
Menurut Gendall & Hoek, (2020), Mengatakan faktor yang sangat
mempengaruhi mengapa vape lebih mudah diterima dan masif penggunanya
adalah munculnya produk yang memiliki rasa dan aroma yang sangat menarik
terutama bagi para konsumen yang muda. Sekaligus vape lebih mudah dikenal
disebabkan pengaruh pertemanan yang sering kali berperan penting dalam
membentuk kebiasaan vape di kalangan Remaja akhir, sekaligus kegiatan
bercengkaraman bersama teman memungkinkan terjadinya pertukaran
perangkat vape antar teman sebaya, yang kemudian membuat aktivitas ini
menjadi bagian dari rutinitas sosial (Dubé et al., 2023). Hal ini menunjukan
dalam penggunaan dari vape terjadi kepada Remaja akhir dikarenakan
beberapa faktor seperti pengaruh interaksi sosial pada pertemanan dan
mudahnya akses untuk mendapatkannya di perkotaan. Selain itu juga banyak
Remaja akhir yang menggunakan vape dari jenis tertentu akan membuat
menaikan sebuah status sosial mereka seperti sebuah prestise yang akan
diperoleh seperti dari jenis perangkat dan merk yang dimilliki pada Remaja

akhir tersebut.

Meskipun penelitian tentang vape sudah banyak diteliti dalam berbagai aspek,
tetapi masih sangat jarang yang membahas dalam ruang lingkup sosial. Pada
penelitian sebelumnya, kebanyakan masih berfokus dalam aspek kesehatan dan

regulasi hukum pada perangkat ini. Padahal dalam kalangan Remaja akhir



perkotaan, khususnya pada Kota Bandar Lampung fenomena penggunaan vape
memiliki dimensi sosial yang komplek jika dikaji dalam aspek sosiologi,
sebagai contoh dalam ketiga jenis vape tadi (Mod. Pod. Dan Disposable),
seringkali memberikan sebuah perefrensi yang mencerminkan Remaja akhir
dari hubungan dengan sebuah citra yang disampaikan dan sekaligus kelas pada
lingkungan dari pengguna tersebut. Maka dari penjelasan yang telah dijabarkan
bahwa penting untuk membahas akan fenomena ini dalam sudut pandang
sosiologi, yang dimana bahwa sebuah perangkat vape dapat digunakan sebagai
alasan pada Remaja akhir untuk menggunakannya dan sekaligus dijadikan

sebagai sarana membentuk citra diri.

Fenomena interaksi sosial tersebut menarik untuk dikaji, sebab berkembang
menjadi sebuah dinamika sosial yang komplek pada kalangan Remaja akhir
perkotaan, yang dimana individu awalnya tidak menggunakan vape akan tetapi
dari pengaruh teman sebaya, memungkinkan terpengaruh untuk mencobanya
semakin tinggi, dan dilain sisi mereka menggunnakannya untuk mewakili
makna tertentu bukan hanya sebagai alat substitusi rokok konvensional semata,
melainkan sebagai simbol yang mempresentasikan identitas dan citra individu.
Dalam penelitian Elizabeth et al. (2024) Menjelaskan bahwa dalam pemilihan
dari sebuah jenis vape pada Remaja akhir, tidak hanya dilandaskan pada rasa
dan kepraktisan penggunaan akan tetapi mengandung sebuah makna tertentu
yang ingin disampaikan berkaitkan dengan citra diri dan status sosial. Jenis dan
merek dari vape tertentu menarik ketertarikan pada Remaja akhir yang
diasosiasikan dapat menaikan sebuah prestise sosial pada pertemanan, seperti
mendapatkan citra yang positif, popularitas dan status sosial. Misalnya, Remaja
akhir sering kali memilih merek dan jenis vape tertentu berdasarkan persepsi
popularitasnya di antara teman sebaya, kemudahan penggunaan, dan rasa yang
menarik. Fenomena ini sekaligus didukung oleh bukti yang menunjukkan
bahwa Remaja akhir yang menggunakan vape cenderung memilih merek dan
tipe tertentu berdasarkan popularitas pada lingkungan pertemanan. Sebab itu
sangat menarik untuk meneliti secara pendekatan kuantitatif seperti bagaimana
Remaja akhir pada perkotaan terutama pada kota bandar lampung, bisa

terpengaruh untuk menggunakan vape karena pengaruh teman sebaya dan



bagaimana mereka menganggap dari jenis vape yang digunakan tersebut

sebagai citra diri dan status sosial.

Berdasarkan semua pemaparan diatas, bahwasannya sang peneliti ingin
mengetahui dari faktor seperti bagaimana sebuah lingkungan pertemanan dapat
mempengaruhi Remaja akhir untuk mencoba menggunakan vape dan
bagaimana jenis dar jenisnya dapat dimaknai Remaja akhir sebagai citra diri
dan status sosial di lingkungan pertemanan dengan pendekatan teori Social
Influence. Sekalipun juga penelitian tentang produk vape sudah banyak diteliti,
tetapi pada pendekatan kuantitatif untuk sebagai memahami pengaruh
pertemanan dan persepsi Remaja akhir terhadap jenis vape sebagai aspek citra
diri itu masih sangat terbatas. Maka itu penelitian ini akan dilakukan dengan
pendekatan kuantitatif, yang berfokus pada Remaja akhir di Kota Bandar

Lampung.

1.2 Rumusan masalah

1. Apakah lingkungan pertemanan berpengaruh dengan keputusan Remaja
akhir di Kota Bandar Lampung untuk mulai menggunakan vape

2. Apakah jenis vape berpengaruh terhadap citra diri Remaja akhir di Kota
Bandar Lampung dalam ruang sosial?

3. Apakah pertemanan dan jenis vape secara bersama-sama berpengaruh

terhadap citra diri Remaja akhir pengguna vape di Kota Bandar Lampung?

1.3 Tujuan masalah

1. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan pertemanan terhadap keputusan
Remaja akhir di Kota Bandar Lampung dalam menggunakan vape.

2. Untuk menganalisis pengaruh jenis vape terhadap citra diri Remaja akhir di
Kota Bandar Lampung

3. Untuk mengetahui pengaruh pertemanan dan jenis vape secara bersama-
sama terhadap citra diri Remaja akhir pengguna vape di Kota Bandar

Lampung.



Manfaat teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan
kajian sosiologi, khususnya mengenai pengaruh sosial pada Remaja akhir. Secara
teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkuat dan memperluas
penerapan teori Social Influence yang dikemukakan oleh Kelman (1958), terutama
dalam konteks penggunaan vape sebagai fenomena sosial di kalangan Remaja akhir.
Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi akademis bagi
penelitian selanjutnya yang mengkaji hubungan antara pertemanan, simbol sosial

jenis vape, dan pembentukan citra diri pada Remaja akhir.

Manfaat praktis

1.Bagi Masyarakat

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai bagaimana
pertemanan dan citra dari jenis vape berperan dalam kehidupan sosial Remaja akhir.
Dengan adanya pemahaman ini, masyarakat diharapkan mampu melihat fenomena
penggunaan vape di kalangan mahasiswa atau Remaja akhir sebagai bagian dari

dinamika budaya generasi saat ini.
2. Bagi Institusi Pendidikan

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai dinamika
pertemanan di kalangan Remaja akhir, khususnya mahasiswa, serta kaitannya
dengan penggunaan vape dan pembentukan citra diri. Hasil penelitian ini
diharapkan menjadi masukan bagi perguruan tinggi dalam memahami tren sosial
yang berkembang di lingkungan mahasiswa, sehingga dapat menyesuaikan

pendekatan edukasi dengan realitas yang ada.



I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan pengertian vape

2.1.1 Pengertian dari Rokok Elektrik (vape)

Rokok elektrik (vape) merupakan sebuah alat penghantar nikotin dengan
cara menginduksi sebuah cairan, perasa, dan bahan kimia lainnya.
Menurut WHO (2024) Bahwa vape sebagai Electronic Nicotine Delivery
System (ENDS), Umumnya vape dalam penggunannya seperti
menghirup uap atau disebut sebagai Aerosol yang mirip dengan asap
rokok, sehingga menyerupai pengalaman menggunakan rokok
konvensional tanpa membakar tembakau (Sakuma et al., 2019). Sejarah
perangkat yang dikenal sekarang ini, awalnya diciptakan oleh seorang
apoteker asal Tiongkok ditahun 2003 yang bernama Hon Lik, sebagai alat
subtitusi dari rokok konvesional, awal penciptaanya dipandang sebagai
alternatif lebih sehat ketimbang rokok konvesional, yang kemudian
produk ini dipatenkan Tahun 2004 dan mulai menyebar diseluruh dunia

di Tahun 2006-2007 dengan berbagai jenis dan merk.

Kelebihan vape adalah seperti tidak menghasilkan sebuah asap yang
mengandung sebuah zat tar, melainkan mengeluarkan uap dengan cara
memanaskan sebuah cairan dari sebuah tabung dan juga lebih praktis
dalam penggunaanya jika dibandingkan dengan rokok konvesional, yang
dimana harus membakarnya terlebih dahulu. Dengan perangkat lebih
praktis seperti ini, maka penggunaan lebih mudah diterima oleh kalangan
konsumen teutama Remaja akhir. Selain praktis dalam penggunaanya,

apabila dibandingkan rokok konvesional, Ternyata vape memiliki sebuah



bentuk model yang lebih keren dan bervariasi yang membuat Remaja

akhir tertarik menggunakannya.
2.1.2 Jenis dan komponen Vape

Jenis dari Rokok Elektrik memiliki beberapa jenis perangkat yang
berbeda dari segi bentuk, fungsi dan cara penggunannya. Jenis jenis ini
secara umum diantaranya adalah MOD, POD, dan Disposable.

Penjelasan lebih rinci akan hal tersebut sebagai berikut :

a. MOD

MOD (Modular Device) bisa disebut sebagai advanced vaporizer (APV)
merupakan jenis dari vape yang memiliki bentuk kotak besar, dan
memiliki banyak fitur seperti dapat mengeluarkan sebuah watt dan
voltase secara lebih besar yang dimana memungkinkan sang pengguna
membakar /iquid yang dapat mengeluarkan asap aerosol lebih banyak,
jenis cairan liguid pada MOD merupakan jenis freebase yang dimana
memiliki kekentalan lebih tinggi dan membuat sensasi hisapan lebih
kuat. Fitur ini membedakannya dengan disposable vape yang tidak
memiliki fitur seperti mengatur sebuah watt dari catridge yang
digunakan, dan MOD menawarkan sebuah fleksibilitas dalam
penggunannya seperti dapat memillih kadar nikotin dan rasa yang lebih

maksimal (Kostygina et al., 2022).

Gambar 2. 1 Modular Device (MOD)

Sumber Gambar: https://hexohmclubber.netlify.app/



https://hexohmclubber.netlify.app/
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b. POD

POD merupakan perangkat yang dirancang untuk sebagai kepraktisan
dalam penggunannya, jenis ini biasannya merupakan pilihan yang
menarik bagi seseorang yang baru kali menggunakan vape, tanpa harus
direpotkan dengan kerumitan dalam penggunannya seperti MOD.
Menurut Lee et al., (2020). Bahwa Penggunaan perangkat ini lebih
simple sebab karakteristik dari pod adalah menggunakan cartridge yang
telah diisi sebelumnya dengan cairan liguid. Sistem ini sering dipuji sama
pengguna vape, disebabkan kenyamanan dan kemudahan dalam
penggunaannya, sehingga membuatnya sangat menarik bagi para vaper
pemula dan Remaja akhir. Jenis dari POD mudah dikenal karena
desainnya yang ramping dan bisa menghantarkan nikotin yang baik
dengan menggunakan cairan [liquid saltnic, yang memungkinkan

pengguna mencapai kepuasan kadar nikotin yang diperoleh.

Gambar 2. 2 POD

Sumber Gambear: https://okvape.co.uk

c. Disposable

Disposable adalah sebuah perangkat yang sepenuhnya dirancang dengan
system tertutup (closed system). Karakteristik dari disposable adalah
dirancang untuk sekali pakai, berisi cairan liqguid dalam Catridge yang
telah diisi, dan baterai yang tertanam dalam perangkap vape, yang

membuatnya tidak perlu mengisi ulang daya. Jenis disposable adalah
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ditargetkan kepada pengguna yang langsung menggunakan vape tanpa
repot dalam perawatan (Diaz et al., 2023). Menurut Tattan et al., (2022).
Mengatakan bahwa nilai utama dari vape Disposable adalah sebuah
kenyamanan dan merupakan nilai jual utama perangkat ini, khususnya
bagi pengguna muda yang mungkin merasa ingin menggunakannya
jangka Panjang, dan merasa untuk membeli jenis POD refill yang kurang

menarik.

Gambar 2. 3 Disposable

Sumber Gambar: https://cdn.shopify.com

d. Catridge

Catridge merupakan komponen penting dari vape yang berfungsi sebagai
wadah cairan Liguid yang akan dipanaskan oleh Coil di dalam perangkat.
Menurut Mazzilli dalam Fadus et al., (2019). Mengatakan bahwa vape
dalam sistem berbasis POD, Catridge berfungsi sebagai unit yang
peraktis yang memiliki fungsi untuk menampung cairan liquid, seperti
jenis Saltnic. Komponen ini salah satu penentu karakter sebuah rasa dari
liquid sekaligus asap yang dihasilkan (Aerosol) saat proses dari

penggunaan vape berlangsung.
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Gambar 2. 4 Cartridge

Sumber Gambar https://www.riccardo-zigarette.de

Dalam jenis Catridge terbagi menjadi tiga jenis berdasarkan penggunaanya

diantaranya;
1. Closed System Catridge

Catridge jenis ini dirancang sudah diisi sebuah cairan liquid sebelumnya
dan jenis ini hanya ada pada vape disposable sebab catridge jenis ini
menyatu dengan perangkat pada vape dan hanya digunakan sekali pakai
dalam penggunannya. Menurut Lee et al. (2020) Mengatakan bahwa
Catridge jenis ini dicirikan dengan kemudahan dan kenyamanan, karena
pengguna tidak perlu khawatir tentang pengisian ulang e-liguid atau

penggantian Catridge.

2. Refillable Catridge (Open System)

Catridge jenis ini dirancang untuk pengguna vape dapat mengisi ulang dan
menambah cairan /iquid secara manual. Jenis catridge ini merupakan jenis
yang fleksibel dalam penggunaanya, dan jenis catridge ini adalah potensi
kebocoran cairan jika penutup isi ulangnya tidak tertutup dengan rapat.
Menurut Pokhrel et al., (2023) Mengatakan jenis catridge open system
menawarkan sebuah pengalaman yang lebih dapat disesuaikan sebab
pengguna dapat mengisi ulang pod mereka dengan berbagai /iquid dan rasa.
Fleksibilitas ini memungkinkan preferensi pribadi terkait rasa dan
konsentrasi nikotin, menjadikannya pilihan yang menarik bagi pengguna

jangka Panjang


https://www/
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3. Prefilled Catridge (Semi Closed System)

Catridge jenis ini dirancang seperti dengan jenis Closed system catridge,
akan tetapi yang membedakannya adalah jenis catridge ini dapat di lepas
dan pasang dengan perangkat vape, walaupun jenis ini tidak memiliki
sebuah tutup untuk diisi liqguid seperti jenis pada open system. Menurut Chen
et al., (2016) Mengatakan bahwa Daya Tarik catridge yang sudah diisi
sebelumnya seperti system closed system terletak pada sifat
keperaktisannya, Cartridge jenis ini juga cocok unuk seseorang yang tidak
ingin melakukan kerumitan yang terkait dengan pengisian ulang liguid,

sehingga menarik pengguna vape pemula.

2.1.3 Atomizer Coil dan jenisnya pada MOD

Atomizer Coil atau umumnya dipanggil sebagai vape Coil, merupakan
jenis komponen penting pada sebuah perangkat vape. Fungsi dari Coil
adalah untuk menguapkan cairan [liquid yang dihasilkan dari arus
tengangan listirk dari vape. Dalam proses ini mengubah cairan liguid
menjadi uap aerosol dan membuat sang pengguna vape dapat menikmati
nikotin yang dihasilkan. Susunan Coil ini biasanya terdiri dari kawat
yang terbuat dari berbagai logam, seperti nichrome, yang dipilih karena
ketahanannya terhadap oksidasi dan kemampuannya bertahan pada suhu

tinggi (Alakhtar et al., 2023).
a. Rebuildable dripping atomizers (RDA)

Jenis Coil dari Rebuildable Dripping Atomizer atau singkatan dari RDA
adalah jenis yang dapat dirakit sendiri dengan pengguna MOD, seperti
merakit Coil, memasang sebuah kapas sendiri, dan meneteskan cairan
liquid langsung di koil. Cara yang digunakan ini dapat membuat uap
aerosol yang dihasilkan lebih banyak dan membuat rasa liguid lebih
tajam, dikarenakan cairan liquid tidak disimpan dalam penyimpanan
wadah liquid, tetapi langsung terbakar dengan Coil, yang kemudian

menghasilkan uap aerosol saat koil dipanaskan. Tetapi kekurangan dari
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RDA adalah dikarenakan tidak memiliki tangki untuk menyimpan /iquid,
akan membuat kapas gampang menjadi kering, dan membuat pengguna
MOD dapat harus meneteskan ulang liquid setiap saat. Menurut Son et
al.,, (2018). Bahwa Metode yang digunakan RDA ini memerlukan
pengisian ulang lebih sering, yang membuat pengguna kurang praktis

dalam penggunaan puff vape berkali-kali.

Gambar 2. 5 Rebuildable dripping atomizers (RDA)

Sumber Gambar: https://external-content.duckduckgo.com

b. Rebuildable Tank Atomizer (RTA)

Jenis Coil dari Rebuildable Tank Atomizer atau bisa disebut dengan
singkatan dengan RTA adalah jenis yang menggabungkan sistem tangki
yang menampung sebuah volume cairan dari liquid, tanpa sering
meneteskan ulang seperti RDA. Menurut Li et al., (2021). Fitur tangka
pada RTA juga dapat mengurangi risiko terjadinya dry hits karena tangki
Liquid yang selalu mengisi dari volume Coil, sehingga mengurangi

kemungkinan overheating akibat kekurangan cairan liquid

Gambar 2. 6 Rebuildable Tank Atomizer (RTA)

Sumber gambar: https://cdnx.jumpseller.com



https://cdnx.jumpseller.com/
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2.1.4 Jenis E-Liquid dalam Penggunaan vape

Cairan E-/iquid atau disebut sebagai vape juice merupakan zat cair yang
digunakan dalam rokok elektrik vape untuk menghasilkan uap aerosol
dengan cara dipanaskan. Zat cair ini memiliki sebuah kandungan larutan
utama yang biasanya diantaranya adalah propylene glycol (PG) dan
vegetable glycerin (VG). PG dan VG memiliki sebuah fungsi sebagai
pelarut yang membawa bahan aktif, yang biasanya mencakup zat nikotin

dan berbagai zat perasa (Sassano et al., 2018).
a. E-Liquid Freebase

Nikotin dari freebase merupakan bentuk yang paling murni dari nikotin
yang memiliki zat seperti rokok konvesional, dan biasanya memiliki pH
yang lebih tinggi yang dapat menyebabkan sensasi throat hit (rasa gatal
menggaruk pada tenggorokan) terutama pada konsentrasi yang lebih
tinggi. Menurut D’Mello et al., (2022). Nikotin freebase umumnya hadir
dengan konsentrasi nikotin yang lebih rendah dalam e-liguid yang

diperjualkan dipasaran, sering kali dibatasi sekitar 20 mg/mL (2%).

b. E-Liquid Saltnic

Cairan E-liquid dari saltnic merupakan jenis yang terbentuk apabila
nikotin dari jenis freebase yang dikombinasikan dengan asam organik,
seperti asam benzoate atau asam sitrat. Dari proses protonasi ini
menurunkan pH dari larutan secara signifikan, yang membuat
mengurangi sensasi “throat hitf” (sensasi gattal menggaruk pada
tenggorokan) yang biasanya terjadi saat dihisap,dan jenis Liquid dari
saltnic ini jauh lebih tinggi dosisnya biasanya hingga mencapai
40 mg/mL atau lebih tanpa menghasilkan sensasi “throat hit”. Menurut
Han et al., (2023) Sebuah rasa ini hampir meniru sensasi dari sebuah
rokok tradisional, yang bisa membuat menarik terutama bagi pengguna

yang berpindah dari rokok konvensional ke vape.
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2.2 Tinjauan Remaja akhir

2.2.1 Definisi Remaja akhir

Menurut Santrock (2006), istilah adolescence atau remaja akhir berasal
dari bahasa Latin adolescere yang berarti berkembang menuju
kedewasaan. Dalam perkembangannya, istilah adolescence tidak hanya
dimaknai sebagai perubahan fisik, tetapi juga mencakup perkembangan
mental, emosional, dan sosial individu. Pada tahun 1974, World Health
Organization (WHO) menjelaskan bahwa remaja akhir dapat dipahami
melalui tiga aspek utama, yaitu biologis, psikologis, dan sosial ekonomi.
WHO dalam Sarwono (2004) juga mendefinisikan remaja akhir
berdasarkan ketiga aspek tersebut, yang menunjukkan bahwa masa
remaja merupakan fase perkembangan yang kompleks dan melibatkan

berbagai perubahan dalam kehidupan individu.

Berikut merupakan penjelasan mengenai ketiga aspek tersebut (Alkatiri,

2017):

a. Remaja akhir dalam aspek sosial ekonomi ditandai dengan perubahan
dari kondisi yang sebelumnya bergantung secara ekonomi kepada orang
lain menuju tahap yang lebih mandiri.

b. Dalam aspek psikologis, remaja akhir merupakan fase ketika individu
mengalami perkembangan pola pikir dan identitas diri dari masa kanak-
kanak menuju kedewasaan.

c. Dari aspek biologis, remaja akhir ditandai dengan perkembangan fisik
sejak munculnya tanda-tanda seksual sekunder hingga mencapai

kematangan seksual.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa
remaja akhir merupakan masa transisi dari anak-anak menuju dewasa
yang ditandai dengan perkembangan biologis, psikologis, serta sosial

ekonomi yang memengaruhi proses pertumbuhan individu.
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2.2.2 Batasan Usia Remaja akhir

Menurut DepKes RI., (2009) mengklasifikasikan usia Remaja menjadi
dua kategori yakni masa Remaja awal berusia 12-16 tahun dan Remaja
akhir berusia 17-25 tahun serta belum kawin. Batasan usia Remaja
menurut WHO yaitu dalam usia 10-19 tahun. WHO (World Health
Organizatioin), mengklasifikasikan masa dari usia Remaja menjadi tiga
strata yang berdasarkan usianya diantaranya, Remaja awal atau early
adolescence (10-15tahun), Remaja menengah atau middle adolescence
(14-17 tahun) dan Remaja akhir atau late adolescence (16-19 tahun)
(WHO, 2011). Menurut Santrock (2003) umumnya masyarakat dan
budaya, masa Remaja pada sebagian besar dimulai pada usia 10-13 tahun
dan berakhir pada usia 18-22 tahun. Notoatdmojo, 2007 dalam Hurlock
(2004) mengklasifikasikan akan masa Remaja menjadi dua yakni masa
awal Remaja yang berlaku dari usia 13-16 tahun atau 17 tahun, dan akhir

masa Remaja dimulai dari 16 atau 17 tahun hingga 18 tahun.

Berdasarkan berbagai pendapat di atas, dapat dipahami bahwa masa
Remaja merupakan fase transisi yang kompleks, ditandai dengan
perubahan biologis, psikologis, dan sosial yang signifikan. Batasan usia
Remaja memang beragam menurut para ahli, namun penelitian ini
merujuk pada klasifikasi Depkes RI (2009) yang menetapkan rentang
Remaja akhir berada pada usia 17-25 tahun. Dengan demikian,
penelitian ini memfokuskan pada Remaja akhir usia 17-25 tahun, yang
dianggap relevan karena pada masa tersebut individu cenderung
mengalami pencarian identitas diri, rentan terhadap pengaruh lingkungan
pertemanan, serta cenderung menggunakan simbol-simbol gaya hidup,

termasuk vape, sebagai bagian dari citra diri.
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2.3 Tinjauan penyebab Remaja akhir menggunakan vape

2.3.1 Pengaruh Teman Sebaya

Remaja akhir pada umumnya cenderung menghadapi pengaruh sosial
dari lingkungan teman sebaya untuk mencoba vape. Dalam beberapa
kondisi, remaja yang menolak mencoba vape dapat dianggap kurang
mengikuti pergaulan, kurang percaya diri, atau dianggap tidak sesuai
dengan kelompoknya. Situasi tersebut membuat sebagian remaja lebih
mudah menyesuaikan perilaku dengan standar yang berlaku dalam
lingkungan pertemanan mereka. Ketika penggunaan vape telah menjadi
bagian dari aktivitas dalam kelompok sebaya, remaja cenderung
terdorong untuk ikut mencoba agar tetap merasa diterima dalam
kelompok tersebut. Karakteristik remaja yang lebih sering berinteraksi
dan berkelompok dengan teman sebaya juga menjadikan lingkungan
pertemanan sebagai salah satu tempat yang mempermudah proses

peniruan perilaku sosial, termasuk penggunaan vape.

Remaja yang mendapatkan dorongan dari teman sebaya untuk mencoba
vape memiliki kemungkinan lebih besar untuk ikut menggunakan vape.
Ladesvita dkk. (2017) menjelaskan bahwa keberadaan teman yang
menggunakan vape dapat mempengaruhi individu untuk melakukan
perilaku serupa. Selain itu, remaja umumnya lebih banyak menghabiskan
waktu bersama teman-temannya, sehingga interaksi sosial yang intens
dapat meningkatkan rasa ingin tahu terhadap hal-hal baru, termasuk
mencoba vape. Dehvy dkk. (2017) juga menyatakan bahwa remaja
memiliki kecenderungan untuk membentuk kelompok dengan teman
sebaya, sehingga pengaruh sosial dari lingkungan sekitar dapat
mendorong remaja untuk mencoba vape agar tidak dianggap berbeda
dalam pergaulan. Komasari & Helmi (2000) menjelaskan bahwa
lingkungan teman sebaya merupakan salah satu faktor penting yang
dapat mendorong individu untuk mencoba pengalaman atau perilaku

baru. Dengan demikian, lingkungan pertemanan memiliki peran dalam
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membentuk perilaku remaja, terutama melalui proses interaksi sosial dan

penyesuaian diri terhadap kelompok sebaya.

2.3.2 Paparan Iklan

Pengaruh paparan iklan sekaligus berpengaruh sebagai media untuk
seorang Remaja akhir untuk mengambil sebuah keputusan untuk
menggunakan vape. Menurut Hasanah, dkk., (2017) menjelaskan bahwa
faktor yang mempengaruhi perilaku vaping disebabkan teman sebaya
dan paparan dari iklan. Iklan vape berpengaruh terhadap perilaku Vaping
pada Remaja, dimana jika semakin banyak iklan vape yang terpapar dan
dilihat maka akan membuat Remaja untuk lebih terpengaruh untuk
melakukan vaping. Hal tersebut memperlihatkan bahwa lingkungan
berperan dalam mempengaruhi Remaja akhir untuk mengkonsumsi

rokok elektrik maupun konvensional.

Menurut Putra, dkk., (2017) menjelaskan bahwa besarnya pemaparan
dari iklan vape yang sering dilihat oleh Remaja menjadi salah satu faktor
yang mempengaruhi untuk menggunakan vape. Sebuah iklan yang ada di
media massal yang memperlihatkan gambaran bahwa vape adalah
lambang kejantanan atau kemewahan membuat seorang Remaja sering

kali terpicu untuk meniru perilaku dalam iklan tersebut.

Masuknya produk vape pada Remaja akhir di kota-kota besar Indonesia
sekaligus juga disadari oleh masyarakat sebab banyaknya iklan yang
beredar baik di media sosial. Keberadaan informasi mengenai vape dapat
mudah ditemukan di internet, selain itu melalui internet juga dapat
dilakukan transaksi jual beli vape tanpa harus datang ke toko fisik,
sehingga mempermudah seorang Remaja untuk mendapatkannya. Hal ini
seperti yang dijelaskan oleh Putra, dkk., (2017) media sosial merupakan
salah satu sumber informasi mengenai vape. Sumber tersebut diduga
menjadi sumber informasi terbanyak, jika dibandingkan dengan media

lain seperti televisi dan radio yang cenderung jarang menyampaikan
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informasi terkait vape dan bahkan tidak mungkin secara terang-terangan

mempromosikannya.

Sekaligus Bushore, et.al (2015) menjelaskan bahwa vape tersedia di E-
Commarce maupun toko fisik yang dimana seorang Remaja akhir
seringkali mengunjungi tempat tersebut, setidaknya seminggu sekali.
Menurut Manto., (2017) Internet adalah media utama untuk promosi
yang berorientasi konsumen, kecepatan dan kemudahan yang ditawarkan
oleh internet untuk berkomunikasi itu menjadikan seseorang tidak perlu
bertatap muka langsung untuk berkomunikasi. Terlebih lagi saat ini
adanya sosial media yang sedang marak dibicarakan. Melalui media
sosial ini seseorang dapat melakukan pemasaran suatu produk.
Komunitas vape menggunakan media sosial untuk mengunggah berbagai
informasi mengenai vape. Deskripsi informasi tersebut berupa acara-
acara yang dilakukan oleh komunitas tersebut, informasi mengenai

segala hal tentang rokok elektrik.

2.3.3 Faktor lingkungan Sosial

Kondisi lingkungan yang mendukung atau lingkungan sekitar yang
memiliki aktivitas vaping merupakan faktor pendorong Remaja untuk
ikut berperilaku mengikutinnya, hal ini sebab stimulus lingkungan sangat
kuat agar Remaja bisa diterima di lingkungannya. Faktor lingkungan
yang termasuk dalam mempengaruhi Remaja untuk menggunakan vape
adalah teman sebaya. Alasan Remaja akhir menggunakan rokok vape
karena dipengaruhi oleh ajakan teman, ikut-ikutan teman, atau mencoba.
Selain itu mereka mengetahui tentang vape dari iklan di media online,
toko atau warung yang menyediakan rokok elektrik, di jalan, dan restoran

(Artanti dkk. 2017).
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2.3.4 Faktor gaya hidup

Kesadaran masyarakat Indonesia terhadap keberadaan vape lebih banyak
ditemukan di wilayah perkotaan, di mana vape dipandang sebagai bagian
dari tren gaya hidup yang sedang berkembang. Penerimaan vape di
berbagai kalangan terlihat dari banyaknya pengguna yang berasal dari
kelompok usia yang beragam (Artanti dkk., 2017). Penggunaan vape
tidak hanya dipahami sebagai aktivitas konsumsi biasa, tetapi juga
dikaitkan dengan perkembangan gaya hidup modern yang terus
mengalami perubahan. Selain itu, vape sering dianggap mampu
memberikan kesan status sosial tertentu karena harga perangkat dan
perlengkapannya yang relatif mahal serta identik dengan budaya
perkotaan (Lazuardi, 2017). Dalam konteks ini, penggunaan vape juga
menunjukkan adanya perubahan gaya hidup individu yang mengikuti

tren sosial yang sedang berkembang di masyarakat.

Perkembangan teknologi dan perubahan zaman yang semakin cepat turut
mempengaruhi  pola gaya hidup masyarakat, termasuk dalam
penggunaan vape. Gaya hidup seseorang saat ini tidak lagi hanya dilihat
dari pekerjaan atau latar belakang sosialnya, tetapi juga dari pola
konsumsi dan benda yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari.
Penggunaan vape tidak hanya ditemukan pada kalangan pekerja, tetapi
juga telah banyak digunakan oleh pelajar dan remaja, meskipun mereka
harus mengeluarkan biaya tambahan untuk membeli liquid dan cartridge
secara rutin. Putra (2017) menjelaskan bahwa penggunaan vape sering
dikaitkan dengan ajakan untuk tampil lebih modern dan dianggap lebih
menarik dibandingkan penggunaan rokok konvensional. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa vape telah berkembang menjadi bagian dari tren

gaya hidup yang memiliki nilai simbolik dalam lingkungan sosial.
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2.4 Tinjauan Teori Social Influence oleh Herbert C Kleman

Herbert Charles Kelman lahir pada 18 Maret 1927 di Wina, Austria. Sekaligus
ia sekaligus keluarganya pindah ke Amerika Serikat untuk menghindari
dampak politik pada masa itu. Kelman kemudian menempuh pendidikan tinggi
di Brooklyn College dan memperoleh gelar doktor di bidang psikologi sosial
dari Yale University pada tahun 1951. Setelah itu, ia mengembangkan karier
akademiknya hingga menjadi Profesor Psikologi Sosial di Harvard University,
tempat ia mengajar selama puluhan tahun. Pada tahun 1958 Kelman
memperkenalkan sebuah teori pengaruh sosial (Social Influence theory)
melalui karyanya yang berjudul processes of opinion change. teori ini menjadi
salah satu fondasi penting dalam memahami bagaimana individu dapat
dipengaruhi oleh lingkungan sosial sekitarnya. Menurut Bearden et.al., (1992)
Social Influence merupakan kecenderungan seseorang untuk belajar tentang
prilaku dan mengamati, mencari informasi agar sesuai dengan harapan agar
dan diterima orang lain. Dalam pengertian Coleman et.al. dalam Zagenczyk,
(2006) Social Influence adalah seseorang yang menjaga hubungan satu sama
lain akan memiliki kesamaan interpersonal yang lebih besar mengenai persepsi

atau sikap.

Berikut beberapa bagian akan pengertian socia/ menurut Kelman (1958)

terdapat tiga proses Social Influence sebagai berikut :

1. Compliance

Herbert Kelman (1958) menjelaskan bahwa compliance adalah kondisi ketika
individu mengikuti perilaku atau aturan kelompok untuk memperoleh
penerimaan atau menghindari penolakan. Kepatuhan ini biasanya bersifat
sementara, karena dilakukan bukan atas keyakinan pribadi, melainkan demi
menjaga posisi dalam kelompok sosial. Dalam konteks penelitian ini,
fenomena compliance tampak ketika Remaja akhir menggunakan vape karena
adanya tekanan dari teman sebaya. Mereka merasa bahwa jika tidak mengikuti
kebiasaan tongkrongan, maka akan dianggap culun atau tidak gaul. Dengan
demikian, penggunaan vape pada tahap ini lebih merupakan bentuk kepatuhan

sosial daripada keyakinan personal terhadap manfaat vape itu sendiri.
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2. Identification

Menurut Kelman (1958), Identification terjadi ketika individu meniru perilaku,
gaya, atau atribut kelompok tertentu karena ingin merasa menjadi bagian dari
kelompok tersebut. Proses ini lebih kuat daripada compliance, sebab ada
dorongan emosional untuk membangun kedekatan dan kesamaan identitas
dengan kelompok atau figur yang dikagumi. Dalam penelitian ini, fenomena
Identification terlihat pada Remaja akhir yang memilih jenis vape tertentu yang
sedang memiliki nilai lebih karena dianggap keren dan sesuai dengan citra
tongkrongan mereka. Dengan menggunakan jenis vape yang sama, Remaja
akhir merasa lebih diterima, dihargai, dan dapat menunjukkan kesetaraan status

sosial di lingkungan pertemanan.

3. Internalization

Herbert Kelman (1958) menyebut [Internalization sebagai tahap paling
mendalam dari pengaruh sosial, yaitu ketika individu tidak hanya mengikuti
kelompok, tetapi benar-benar mengadopsi nilai atau perilaku tersebut sebagai
bagian dari keyakinan pribadinya. Berbeda dengan compliance yang bersifat
sementara dan Identification yang bergantung pada penerimaan kelompok,
internalisasi cenderung bertahan lama karena sudah menyatu dengan sistem
nilai individu. Dalam penelitian ini, Internalization tampak ketika Remaja
akhir yang awalnya hanya ikut-ikutan menggunakan vape akhirnya meyakini
bahwa vape merupakan bagian dari gaya hidup modern. Bagi mereka,
penggunaan vape bukan sekadar ikut tren tongkrongan, melainkan juga
menjadi simbol citra diri yang mencerminkan kebebasan, kemandirian, dan

status sosial tertentu.

Berdasarkan dari uraian di atas, teori Social Influence yang dikemukakan oleh
Herbert C. Kelman memberikan pemahaman yang kuat untuk memahami
bagaimana pengaruh sosial bekerja dalam membentuk perilaku seseorang,
khususnya Remaja akhir. Tiga jenis utama seperti compliance, Identification,
dan Internalization menunjukkan bahwa jenis keterlibatan seseorang dalam
menyesuaikan diri dengan lingkungannya dapat berlangsung dari sekadar

kepatuhan sementara hingga pada adopsi nilai yang mendalam. Dalam konteks
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penelitian ini, teori tersebut relevan untuk menjelaskan fenomena penggunaan
vape di kalangan Remaja akhir Kota Bandar Lampung, di mana pertemanan
dan jenis vape yang dipilih tidak hanya berfungsi sebagai sarana adaptasi
sosial, tetapi juga sebagai cara dalam membangun citra diri. Dengan demikian,
teori Social Influence menjadi landasan penting untuk mengkaji sejauh mana
lingkungan pertemanan dan pilihan jenis vape dapat memengaruhi konstruksi

identitas dan perilaku Remaja akhir.

2.5 Pengertian Citra Diri

Citra diri adalah dari sebuah kata Self Concept, atau biasanya disebut dengan
Self-image yang meranah dari sebuah pandangan atau pengertian seseorang
dengan dirinya sendiri. Citra diri melingkupi dari norma, sikap, dan prinsip
seseorang yang dianggap benar, sekaligus ia memandangnya dalam berprilaku
sehingga hal ini mempengaruhi akan sebuah prilaku seseorang dalam sehari-
hari. Citra diri adalah sebuah anggapan jati diri yang dimana seperti apa
seseorang membayangkan dirinya akan menjadi kenyataan. Gambaran diri ini
umumnya bisa sangat berbeda dengan diri prilaku seseorang sebenarnya.Citra
diri juga tercipta dengan pengalaman masa kecil yang berlanjut di masa Remaja
akhir, termasuk hal-hal yang dialami saat berintraksi dengan orang lain. Dari
intraksi tersebut seseorang dapat merasakan suatu pengalaman maupun nilai
dari perbuatan, prilaku maupun opini dari orang lain, orang tersebut
kedepannya akan dengan menjadi personal diri dan menyakini bahwa benar

adanya mengenai dirinya (Sururie, 2022).

Wijarnako (2017) mengatakan apabila suatu metode seseorang individu
mengamati orang lain, cara individu berinteraksi dengan orang lain, dan cara
memberlakukan orang lain, sangat dipengaruhi oleh citra diri atau Self-image.
Ketika individu mempunyai sebuah cara berfikir yang positif akan dirinya,
maka individu tersebut dapat berpikir positif terhadap orang lain. Ketika
individu dapat menerima dirinya sendiri, maka individu akan dapat menerima
orang lain dengan pandangan masing-masing. Kebalikannya individu yang

merasa tidak percaya dirii maka akan sangat sulit memuji atau menghargai
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orang lain sebab dirinya sendiri masih membutuhkan akan dari validitas

dengan orang lain

Menurut Mahyuddin (2019), citra diri ditafsirkan seperti pandangan yang
seseorang buat tentang diri mereka sendiri. Citra diri merupakan gambaran
yang dibuat oleh seseorang atas keberadaan akan diri di hadapan orang lain.
Seorang akan membuat dunia citranya seperti berprilaku akan dirinya bersama
dengan individu lain. Citra berkaitan akan pandangan sehingga bagaimana
seseorang memandang diri sendiri akan mempengaruhi sikap, cara berfikir, dan
kaitannya seseorang dengan orang lain. Citra diri diasosiasikan sebagai pikiran
seseorang bukan bawaan yang diturunkan dengan biologis sehingga citra diri
dapat berubah dan menyesuaikan dengan lingkungan seseorang berada

(Anggraeni, 2020).

Berdasarkan pemaparan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa citra
diri merupakan pandangan individu terhadap dirinya sendiri yang terbentuk
melalui proses interaksi sosial dan pengalaman hidup. Citra diri memengaruhi
cara individu berpikir, bersikap, serta berperilaku dalam kehidupan sehari-hari.
Citra diri tidak bersifat bawaan, melainkan dapat berubah dan menyesuaikan
dengan lingkungan sosial tempat individu berada. Oleh karena itu, pemahaman
mengenai citra diri menjadi penting sebagai landasan dalam menjelaskan

perilaku individu dalam konteks sosial.

2.6 Literature Review (Penelitian Terdahulu)

Penelitian terdahulu merupakan kajian akan perbandingan terhadap berbagai
studi atau karya ilmiah yang telah dilakukan sebelumnya yang relevan dengan
topik yang digunakan pada penelitian ini, kajian ini digunakan untuk
mengetahui letak pada penelitian yang sedang dilakukan sekaligus
membandingkan pendekatan dan hasil dengan penelitian lain dan menemukan
celah atau ruang yang belum banyak dibahas. Berikut ini adalah tabel

penelitian terdahulu yang berkaitan pada penelitian yang akan diteliti.
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No Penelitian Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
Terdahulu

1 Penelitian  dilakukan | Penelitian ini | Sama-sama Penelitian
oleh (Jessica Biles et al. | menunjukkan membahas dilakukan di luar
2025) dalam jurnal | penggunaan  rokok | rokok elektrik | negeri dan
internasional berjudul | elektrik (vape) pada | (vape) sebagai | menggunakan
“Perspectives, Remaja tidak hanya | sarana pendekatan
motivations, and | disebabkan  karena | pembentukan kualitatif
experiences faktor seperti rasa atau | identitas sosial, | review;
ofadolescents and | tren, tetapi  juga | khususnya di sementara
young adults using | disebabkan oleh | kalangan anak | penelitian  ini
nicotine  vapes:  a | tekanan sosial, | muda. dilakukan di
qualitative review”. pencitraan diri, dan Bandar

keinginan untuk Lampung dan
membentuk identitas menggunakan
sosial di lingkungan pendekatan
pergaulan mereka. kuantitatif.

2 | Penelitian oleh (Annisa | Penelitian ini | Sama-sama Penelitian jurnal
Rizqa Alamri 2023) | menemukan bahwa | melihat  vape | ini bersifat
dari Antropologi | penggunaan vape | sebagai bagian | kualitatif = dan
UNTAN dengan judul | pada mahasiswi tidak | dari gaya hidup | menggunakan
“Motif Penggunaan | hanya sebagai bentuk | dan bentuk citra | metode studi
Rokok Elektrik (vape): | gaya hidup, tetapi | diri dalam | kasus terhadap
Studi Kasus Mahasiswi | juga sebagai respons | konteks sosial. mahasiswi
Antropologi Sosial | terhadap tekanan antropologi.
UNTAN”. akademik, pencarian

identitas  diri, dan Sementara

penyesuaian terhadap penelitian  ini

lingkup sosial. menggunakan
metode

kuantitatif dan

berfokus pada
Remaja  akhir
umum di

perkotaan.
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Penelitian oleh (Monifa | Penelitian ini | Sama-sama Penelitian jurnal
Putri dkk. 2023) dari | menyimpulkan bahwa | menyoroti ini
Institut Teknologi dan | penggunaan vape | pengaruh menggunakan
Bisnis Indragiri | pada mahasiswa | lingkungan metode statistik
berjudul “Faktor-Faktor | dipengaruhi oleh gaya | pergaulan dan | inferensial dan
yang  Mempengaruhi | hidup modern, | gaya hidup | berfokus pada
Penggunaan Rokok | tekanan lingkungan | terhadap mahasiswa pada
Elektrik pada | sosial, dan | penggunaan kampus.
Mahasiswa”. kemudahan akses | vape.
produk vape. Penelitian  ini
bersifat dan
mencakup
Remaja  akhir
umum usia 17—
25 tahun.
Penelitian oleh (Satria, | Hasil penelitian | Sama-sama Penelitian jurnal
Fasya 2021), Jurnal | menunjukkan bahwa | meneliti ini fokus pada
berjudul “Rokok | vape dipandang | fenomena vape | gaya hidup dan

Elektrik (vape) sebagai
Gaya Hidup Perokok
Masa Kini di Kota

Lhokseumawe”.

sebagai gaya hidup
modern, identitas
sosial, serta simbol
prestise bagi perokok
masa kini. Faktor
pemilihan juga karena
varian rasa, teknologi,

dan tren di kalangan

pada  Remaja
akhir &
hubungannya

dengan  aspek
sosial dan

identitas diri.

budaya

konsumsi.

Sementara
penelitian  ini
fokus pada
pengaruh

pertemanan dan

anak muda. jenis vape
terhadap  citra
diri Remaja
akhir.
Penelitian oleh (Susihar | Hasil penelitian | Sama-sama Penelitian jurnal
dkk. 2020) dalam | menunjukkan bahwa | mengangkat ini  dilakukan
berjudul “Faktor-Faktor | 69% Remaja | faktor pengaruh | pada  Remaja
yang Mempengaruhi | menggunakan vape | teman  sebaya | SMA.
Remaja akhir | karena pengaruh | sebagai variable
Menggunakan Rokok | teman sebaya, | penting dalam | Sedangkan
Elektrik”. sementara faktor lain | penggunaan penelitian
seperti  rasa  atau | vape. dilakukan pada
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aroma hanya Remaja  akhir

menduduki usia 17-25 tahun

persentase kecil. di wilayah urban
perkotaan.

Hasil olah data primer (2025)

2.7 Kerangka Berfikir

Kerangka berpikir penelitian ini akan menjelaskan bahwa sebuah
“Pertemanan” (X1) apakah berkontribusi akan Remaja akhir untuk
menggunakan vape, seperti dimana bahwa sebuah lingkungan pertemanan
memungkinkan untuk mendorong Remaja akhir untuk ikut dalam aktivitas
tersebut, sehingga dapat mempengaruhi bagaimana membentuk “citra diri”
(Y). Sekaligus juga “jenis vape” (X2) umumnya diasosiasikan akan prestise
sosial yang berpengaruh terhadap citra diri Remaja akhir. Sebab sekarang
bahwa pemilihan jenis vape tidak selalu berkaitan dengan rasa atau fungsi,
tetapi juga dianggap mampu meningkatkan status sosial dalam kelompok
pertemanan, dengan demikian, baik faktor pertemanan maupun prestise sosial

yang melekat pada jenis vape dipandang dapat memengaruhi citra diri.

Untuk mengukur indikator tersebut penelitian ini akan menggunakan
instrument skala /ikert yang akan disebarkan kepada para responden dengan
pertanyaan yang telah ditentukan sang peneliti. data yang telah terkumpul akan
dianalisis untuk memberikan gambaran tentang pengaruh pertemanan dan citra

diri Remaja akhir pengguna vape di Kota Bandar Lampung.
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= Pertemanan (X1)

Citra dini (Y)

H3 t---- Jenis Vape (X2)

Gambar 2. 7 Kerangka Berfikir

Hasil olah data primer (2026).

2.8 Hipotesis Penelitian

Menurut Arikunto (2020), Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara
terhadap suatu masalahan penelitian, hingga jawaban tersebut akan terbukti
melalui data yang terkumpul. Dengan ini hipotesis penelitian sebagai dugaan
awal akan dibuktikan dengan data kuantitatif, yang sesuai dari fokus

permasalahan yaitu:

1. Hipotesis Alternatif Ha berbunyi: Terdapat pengaruh signifikan dari
lingkungan pertemanan (X1) akan keputusan penggunaan vape oleh Remaja
akhir untuk menampilkan kesan citra diri Remaja akhir.

2. Hipotesis Nihil Ho berbunyi: Tidak terdapat pengaruh signifikan dari
lingkungan pertemanan (X 1) akan keputusan penggunaan vape oleh Remaja

akhir untuk menampilkan kesan citra diri Remaja akhir.

1. Hipotesis Alternatif Ha berbunyi: Terdapat pengaruh signifikan dari jenis
vape (X2) terhadap citra diri Remaja akhir dalam lingkungan pertemanan
Remaja akhir.

2. Hipotesis Nihil Ho berbunyi: Tidak terdapat pengaruh signifikan dari jenis
vape (X2) terhadap citra diri Remaja akhir dalam lingkungan pertemanan

Remaja akhir.
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1. Hipotesis Alternatif Ha berbunyi: Sebuah Pertemanan (X1) dan jenis vape
(X2) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap citra diri (Y) Remaja
akhir.

2. Hipotesis Nihil Ho berbunyi: Sebuah Pertemanan (X 1) dan jenis vape (X2)
secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap citra diri (Y) Remaja

akhir.



III. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis dari penelitian ini adalah penelitian kuantitatif asosiatif kausal. Menurut
Sugiyono (2016:55), bahwa penelitian asosiatif kausal merupakan penelitian
yang memiliki tujuan untuk mengetahui hubungan antara dua
variabel atau lebih. Pendekatan ini dianggap tepat oleh sang peneliti untuk
digunakan dalam penelitian ini, sebab dalam konteks penelitian ini, variabel
independen terdiri dari lingkungan pertemanan (X1) dan jenis vape (X2),
sedangkan variabel dependen adalah citra diri Remaja akhir pengguna vape
(Y). Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif asosiatif kausal, penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana lingkungan pertemanan dan jenis
vape memengaruhi citra diri Remaja akhir pengguna vape di Kota Bandar

Lampung.

3.2 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian yang akan digunakan berada di Kota Bandar Lampung,
dengan subjek penelitian yang digunakan merupakan para Remaja akhir
dengan usia sekitar 17-25 tahun. Peneliti menggunakan Lokasi tersebut
disebabkan karena sebuah fenomena penggunaan vape pada Remaja akhir
sangat lumrah ditemukan pada kota tersebut, yang memungkinkan sang
peneliti untuk lebih mudah mengakses subjek tersebut yang sesuai dengan
kiteria penelitian. Sekaligus kondisi sosial pada kota tersebut juga mendukung

gaya hidup yang mewakilkan akan kajian utama pada penelitian ini, sehingga
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Lokasi yang akan digunakan dianggap tepat untuk memperoleh sebuah data

yang relevan.

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Menurut Sugiyono (2017:215), populasi dipahami sebagai keseluruhan
subjek atau objek penelitian yang memiliki ciri tertentu dan telah
ditentukan peneliti untuk dikaji lebih lanjut sebelum penarikan
kesimpulan dilakukan. Populasi dalam penelitian tidak selalu berkaitan
dengan manusia, tetapi juga dapat mencakup peristiwa, gejala sosial,
maupun objek tertentu yang sesuai dengan fokus penelitian. Penelitian
ini mengambil populasi berupa remaja akhir pengguna vape di Kota
Bandar Lampung dengan rentang usia 17 sampai 25 tahun yang pernah
menggunakan vape. Jumlah pengguna vape pada kelompok usia tersebut
belum dapat diketahui secara rinci karena belum terdapat data resmi yang
mencatatnya secara khusus. Atas dasar itu, populasi penelitian ini
termasuk ke dalam kategori infinite population, yaitu populasi yang

jumlah anggotanya belum dapat dihitung secara pasti.

3.3.2 Sampel

Menurut Sugiyono (2017:81), sampel adalah sebagian dari populasi yang
diambil untuk digunakan sebagai sumber data penelitian karena dianggap
dapat menggambarkan kondisi populasi secara umum. Teknik sampling
sendiri merujuk pada cara peneliti menentukan siapa saja yang akan
dijadikan sampel penelitian (Sugiyono, 2016:81). Pada penelitian ini,
pengambilan sampel memakai teknik non-probability sampling, yaitu
metode yang tidak memberi peluang setara kepada seluruh anggota
populasi untuk terpilih sebagai responden. Penelitian ini menggunakan
purposive sampling, yakni pemilihan responden berdasarkan syarat dan
pertimbangan yang telah disesuaikan dengan kebutuhan penelitian.

Teknik tersebut dipilih karena responden yang diperlukan harus memiliki
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keterkaitan langsung dengan fokus penelitian, yaitu remaja akhir

pengguna vape di Kota Bandar Lampung. Adapun kriteria responden

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Berusia 17-25 tahun.

Usia ini dipilih sebab masuk dalam kiteria, sekaligus merujuk bahwa
dominasi penggunaan vape adalah Remaja akhir.

Berdomisili Kota Bandar Lampung

Penelitian ini difokuskan pada wilayah kota ini sebab fenomena
penggunaan vape pada kalangan Remaja akhir secara visual dan
sosial sangat mudah ditemukan.

Pernah mencoba dalam menggunakan perangkat vape.

Kiteria ini sangat penting disebabkan untuk memastikan bahwa
responden dalam penelitian ini benar-benar pernah menjalani gaya
hidup sebagai pengguna vape, sehingga bisa dapat memberikan data
yang sesuai dengan indicator citra diri pada penelitian ini.

Bersedia menjadi responden dan mengisi kuisioner dengan jujur
Kejujuran responden sangat penting untuk menjaga validitas data,

terutama dalam penelitian kuantitatif dengan kuesioner terbuka.

Dalam penelitian ini, penentuan jumlah sampel dilakukan
menggunakan rumus Lemeshow. Rumus ini digunakan untuk
menentukan jumlah sampel pada populasi yang tidak diketahui
secara pasti (infinite population), sehingga dapat diperoleh jumlah

minimal responden yang representatif untuk penelitian.

Adapun rumus Lemeshow yang digunakan adalah sebagai berikut:

Z>.P-(1-P)
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Keterangan:
n = jumlah sampel yang dibutuhkan dalam penelitian

Z = nilai standar distribusi normal pada tingkat kepercayaan tertentu.

Pada tingkat kepercayaan 95%, nilai Z adalah 1,96

P = proporsi atau peluang kejadian dalam populasi. Karena dalam
penelitian ini tidak diketahui proporsi pastinya, maka digunakan
nilai maksimum yaitu 0,5 untuk memperoleh jumlah sampel yang

representative

d = margin of error atau tingkat kesalahan yang dapat ditoleransi
dalam penelitian. Dalam penelitian ini ditetapkan sebesar 0,14
(14%), dengan mempertimbangkan keterbatasan waktu, tenaga, dan

akses dalam pengumpulan data

Perhitungan:

~(1,96)*x0,5% (1-0,5)
n= (0,142

_3,8416 x0,5x 0,5

0,0196
0,9604
n-=
0,0196
n =49 ~50

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan rumus Lemeshow, diperoleh
jumlah sampel sebesar 49 responden yang kemudian dibulatkan menjadi
50 responden. Jumlah tersebut telah memenuhi batas minimal sampel
untuk merepresentasikan populasi Remaja akhir pengguna vape di Kota

Bandar Lampung yang tidak diketahui secara pasti (infinite population).
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Penggunaan nilai proporsi sebesar 0,5 dilakukan karena tidak adanya data
pasti mengenai karakteristik populasi, sedangkan margin of error sebesar
14% menunjukkan batas toleransi kesalahan yang masih dapat diterima
dalam penelitian sosial. Dengan demikian, jumlah 50 responden dinilai
cukup untuk menggambarkan kondisi populasi serta mendukung

pencapaian tujuan penelitian yang telah ditetapkan.
3.4 Variabel Penelitian

Pada penelitian ini akan memakai dua variabel diantarannya yakni,
variabel bebas (independen), dan variabel terikat (dependen). Berikut
adalah penjelasan dari beberapa variabel yang akan di pergunakkan pada

penelitian ini, yakni sebagai berikut:
3.4.1 Variabel bebas (Independen)

Menurut Sugiyono (2021:39) variabel bebas (independen) merupakan
variabel yang mempengaruhi maupun yang menjadi faktor dari
perubahan atau munculnnya variabel terikat. Variabel bebas
(independen) yang dipakai pada penelitian ini yaitu pengaruh pertemanan

(X') dan jenis vape (X?).
3.4.2 Variabel terikat (Dependen)

Menurut Sugiyono (2021:39) variabel terikat (dependen) adalah variabel
yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat atau dampak, karena adanya
variabel bebas. Variabel terikat (dependen) yang dipakai pada penelitian
ini adalah citra diri (Y).

3.5 Definisi konseptual

Definisi konseptual digunakan untuk menjelaskan makna setiap variabel
yang digunakan dalam penelitian berdasarkan konsep atau teori yang
relevan. Melalui definisi konseptual, peneliti dapat memberikan
pemahaman yang jelas mengenai variabel yang diteliti sebelum dijelaskan
lebih lanjut mengenai cara pengukurannya dalam penelitian. Adapun
definisi konseptual dari variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
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1. Definisi Konseptual Pertemanan (X1)

Pertemanan merupakan hubungan sosial yang terjalin antara individu
dengan teman sebaya yang ditandai oleh adanya interaksi, kedekatan
emosional, serta saling mempengaruhi dalam perilaku dan sikap. Dalam
lingkungan pergaulan, hubungan pertemanan dapat memberikan
pengaruh terhadap cara individu berpikir, bersikap, serta membentuk
kebiasaan tertentu melalui proses interaksi sosial yang terjadi secara
terus-menerus.

2. Definisi Konseptual Jenis Vape (X2)

Jenis vape merupakan variasi atau tipe perangkat rokok elektrik yang
digunakan oleh individu dalam aktivitas merokok elektrik. Perbedaan
jenis vape biasanya terlihat dari bentuk perangkat, fitur, serta
karakteristik penggunaan yang dapat mempengaruhi preferensi
pengguna dan persepsi sosial dalam lingkungan pergaulan.

3. Definisi Konseptual Citra Diri (Y)

Citra diri merupakan persepsi atau penilaian individu terhadap dirinya
sendiri yang terbentuk melalui pengalaman pribadi serta interaksi sosial
dengan lingkungan. Citra diri mencerminkan bagaimana seseorang
memandang kemampuan, penampilan, dan nilai dirinya dalam konteks
sosial, yang pada akhirnya mempengaruhi kepercayaan diri serta cara
individu menampilkan dirinya di hadapan orang lain.

3.5.1 Definisi Oprasional

Definisi operasional variabel yaitu berhubungan yang mana variabel-
variabel penelitian tersebut difungsikan kemudian variabel-variabel
tersebut bisa dinilai beserta diukur seperti menaksir dan mengukurnya
serta instrument seperti yang dibutuhkan untuk menaksir dan
mengukurnya. Menurut Sugiyono (2021:39), bahwa definisi operasional
variabel merupakan nilai, sifat atau atribut atas suatu objek maupun
aktivitas yang mempunyai variasi tertentu yang telah dipilih oleh peneliti

untuk dikaji dan kemudian ditarik kesimpulannya.
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Variabel

Definisi

Indikator

Skala
Likert

Pertemanan (X')

Seberapa sering responden berinteraksi
dengan teman sebaya yang
menggunakan vape dalam kehidupan
sehari-hari?

Interaksi
dengan teman
pengguna
vape

1-5

Seberapa dekat hubungan responden
dengan teman sebaya yang
memperkenalkan vape kepadanya?

Kedekatan
hubungan
pertemanan

1-5

Sejauh mana teman sebaya
mempengaruhi  keputusan responden
untuk menggunakan vape?

Pengaruh
teman dalam
penggunaan
vape

1-5

Sejauh mana teman sebaya
mempengaruhi kebiasaan atau perilaku
responden, termasuk dalam penggunaan
vape?

Aktivitas
bersama
teman

1-5

Jenis vape (X?)

Apakah responden tertarik
menggunakan jenis atau model vape
tertentu yang sedang populer di kalangan

teman sebaya?

Ketertarikan
terhadap jenis

vape

1-5

Apakah tampilan atau desain vape
mempengaruhi minat responden untuk

menggunakannya?

Persepsi
terhadap

tampilan vape

1-5

Apakah penggunaan jenis vape tertentu
mempengaruhi pandangan atau penilaian

teman dalam lingkungan pergaulan?

Penilaian
sosial
terhadap jenis

vape

1-5

Apakah responden cenderung

menggunakan vape ketika berada

bersama teman sebaya?

Penggunaan
vape dalam
lingkungan

pertemanan

1-5

Citra diri (Y)

Apakah responden merasa percaya diri
ketika menggunakan vape di hadapan
teman sebaya?

Kepercayaan
diri dalam
penggunaan
vape
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Bagaimana responden menilai citra | Penilaian 1-5
dirinya setelah menggunakan vape | citra diri
dalam lingkungan pertemanan? dalam

pertemanan
Bagaimana responden memandang | Penampilan 1-5
penampilan dirinya di hadapan teman | diri sebagai
sebaya sebagai pengguna vape? pengguna

vape
Bagaimana responden mempersepsikan | Persepsi 1-5
identitas dirinya sebagai pengguna vape | identitas diri
di lingkungan sosial? sebagai

pengguna

vape

Hasil olah data primer (2026).

3.6 Teknik pengumpulan data

Dalam penelitian ini akan dilakukan teknik pengumpulan data yang relevan,
maka dari itu sang peneliti akan menggunakan sebuah angket atau kuesioner

yang dirancang berupa pertanyaan tertutup dan dokumentasi.
3.6.1 Kuesioner

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner
sebagai instrumen utama penelitian. Sugiyono (2017:142) menjelaskan
bahwa kuesioner merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan
dengan memberikan sejumlah pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawab sesuai dengan pemahaman serta pengalaman
yang dimiliki oleh masing-masing responden. Metode ini dipilih karena
dinilai efektif untuk memperoleh data secara langsung dari responden

dalam jumlah tertentu.

Menurut Sugiyono (2017:143), pertanyaan dalam kuesioner dibedakan
menjadi dua jenis, yaitu pertanyaan terbuka dan pertanyaan tertutup.
Pertanyaan terbuka memberikan kesempatan kepada responden untuk
menjawab secara bebas sesuai pandangan dan pemahamannya terhadap
topik yang ditanyakan. Sementara itu, pertanyaan tertutup merupakan
jenis pertanyaan yang telah menyediakan alternatif jawaban tertentu

sehingga responden hanya memilih jawaban yang dianggap paling



38

sesuai. Pertanyaan yang digunakan untuk memperoleh data dalam bentuk
nominal, ordinal, interval, maupun rasio termasuk ke dalam kategori

pertanyaan tertutup.

Dalam penelitian ini, kuesioner yang digunakan berbentuk pertanyaan
tertutup. Responden diminta memberikan jawaban dengan memilih
alternatif jawaban yang telah disediakan sesuai dengan kondisi atau
pendapat mereka. Penggunaan pertanyaan tertutup dipilih agar data yang
diperoleh lebih mudah diolah, dianalisis, serta mampu mendukung

kebutuhan penelitian kuantitatif secara lebih sistematis.
3.6.2 Dokumentasi

Menurut Sugiyono (2020:124) dokumentasi adalah teknik pengumpulan
catatan, peristiwa baik yang sudah berlaku baik berbentuk tulisan, foto

maupun karya-karya historis dari seseorang ataupun instansi.
3.6.3 Skala pengukuran

Penelitian ini akan menggunakan skala pengukuran jenis skala likert
untuk instrument pengukuran kuesioner. Menurut Sugiyono (2018:152)
skala likert merupakan skala yang digunakan untuk mengukur sebuah
sikap, pendapat, dan persepsi individu atau sekelompok orang tentang
sebuah fenomena sosial. Dengan skala likert, maka variabel yang akan
diukur diuraikan menjadi indikator variabel. Skala pengukuran
merupakan sebuah persetujuan yang digunakan sebagai dasar untuk
menentukan panjang atau pendeknya interval yang ada dalam alat ukur
hingga alat ukur tersebut Ketika digunakan dalam pengukuran akan
menghasilkan data, Kemudian indikator tersebut akan dijadikan sebagai
titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa
pernyataan atau pertanyaan. Kuesioner dalam penelitian ini akan

menggunakan sebuah pernyataan dengan skala likert 1-5.
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Tabel 3. 2 Skala Likert

Alternatif Jawaban Bobot Nilai
Sangat Setuju 5
Setuju 4
Netral 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

Sumber: Sugiyono (2021).

Skor pada table diatas memiliki angka antara 1 hingga 5 dengan skor 1
menunjukkan ketidak setujuan sang responden dengan pertanyaan yang
diberikan, sementara skor 5 menunjukkan dukungan penuh. Dalam
penelitian ini menggunakan skala likert dengan 5 jawaban, diantaranya
adalah Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Netral (N), Tidak Setuju (TS),
Sangat Tidak Setuju (STS), yang dimana memiliki sebuah bobot antara 1
hingga 5 untuk pertanyaan.

3.7 Teknik pengujian Instrumen

3.7.1 Uji Validitas

Teknik dari validitas data mencakup dari pengujian tentang seberapa
bagus dari nilai dari sebuah instrument yang akan dikembangkan dalam
menimbang dari sebuah penelitian. Semakin tinggi dari sebuah nilai
instrument maka akan semakin baik dalam mewakilkan sebuah
pertanyaan dalam penelitian (Wijaya, 2019). Ghozali (2018) menafsirkan
uji validitas dipakai mengukur sah atau valid tidak dari kuesioner.
Sebaliknya Sugiyono (2018:202) menyebutkan bahwa uji validitas
merupakan hasil penelitian yang valid apabila ditemukan kemiripan
antara data yang dikumpulkan dengan data yang aslinya muncul dari
sebuah objek yang diteliti. Subuah kuesioner dianggap valid apabila
pertanyaan dari kuesioner mampu memaparkan perkara yang akan diukur

dengan kuesioner tersebut.

Menurut Ghozali (2018) mengatakan yakni uji validitas dari sebuah
penelitian dipakai melalui bantuan sebuah aplikasi SPSS dengan
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mengukur dari nilai r hitung (Correlated item-total correlations) dengan
nilai r tabel. “Jika nilai r hitung > r tabel dan bernilai positif maka
pertanyaan tersebut dikatakan valid. demikian sebaliknya r hitung < r
tabel maka pertanyaan atau indikator tersebut tidak valid.” Uji validitas
dilaksanakan pada Remaja akhir kota bandar lampung yang pernah
menggunakan perangkat vape dengan rentan usia 17-25 tahun. Uji
validitas ini dikerjakan melalui sebuah rumus Korelasi Pearson
(Correlation Product. Sekaligus sebagai berikut pengukuran pertanyaan

yang dianggap valid atau layak digunakan :
1. Melihat nilai signifikansi pada total:

a) Jikanilai Sig < 0,05, maka instrumen dinyatakan valid

b) Jikanilai Sig > 0.05, maka instrumen dinyatakan tidak valid
2. Melihat nilai total korelasi (rhitung):

a) Jika nilai rhitung > rtabel, maka instrumen dinyatakan valid

b) Jika nilai rhitung < rtabel, maka instrumen dinyatakan tidak valid

3.7.2 Uji Realibilitas

Menurut Sugiyono (2018:203) bahwa uji reliabilitas merupakan sebuah
alat yang menimbang sebuah data seberapa konsisten ataupun baik jika
diaplikasikan berkali-kali untuk menguji obyek yang sama hingga akan
menghasilkan sebuah data yang sama. Sebuah kuisioner dikatakan
reliabel maupun mumpuni apabila sebuah jawaban responden terhadap
sebuah pernyataan sesuai atau stabil sampai kedepannya (Ghozali,
2018:45). Sebuah dari hasil dari pengecekan dapat dipercaya dengan cara
beberapa kali penerapan perhitungan mengenai kelompok subjek yang
sama diperoleh hasil yang relatif identik, sepanjang aspek yang ditaksir
tidak berubah. Sebuah Uji reliabilitas di penelitian ini memakai metode
Alpha Cronbach, dengan dukungan Aplikasi SPSS 27. Patokan dari
instrument penelitian disebutkan mumpuni (reliabel) melalui teknik ini.

Sugiyono (2017:130), menyebutkan bahwa sejauh mana sebuah
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instrumen penelitian disampaikan reliabel ketika sebuah nilai Cronbach
Alpha sebanyak 0,6 maupun lebih. Dalam penelitian ini memilih 0,6
sebagai koefisien reliabilitas.Berkenaan dengan ukuran dari pengujian

reliabilitas sebagai berikut:

1. Jika sebuah angka koefisien reliabilitas > 0,6 maka instrumen
menyandang reliabilitas yang bagus atau dengan kata lain instrumen

merupakan reliabel.

2. Jika sebuah angka koefisien reliabilitas < 0,6 maka instrumen yang

diuji tersebut tidak reliabel.

Tabel 3. 3 Tingkat Realibilitas

Interval Tingkat Realibilitas
0,00 -0,20 Sangat Tidak Reliabel
0,20 - 0,40 Tidak Reliabel
0,40 - 0,60 Cukup Reliabel
0,60 — 0,80 Reliabel
0,80 -1,00 Sangat Reliabel

Sumber: Arikunto (2017:89).

3.8 Uji Asumsi Klasik

Dalam penelitian kuantitatif, uji asumsi klasik dilakukan untuk melihat apakah
data penelitian sudah memenuhi ketentuan sebelum masuk ke tahap analisis
lanjutan. Pengujian ini diperlukan agar model regresi yang digunakan tidak
menghasilkan kesimpulan yang keliru dan tetap layak digunakan dalam
penelitian. Menurut Sugiyono (2021:318), uji asumsi klasik merupakan tahap
awal yang perlu dipenuhi sebelum pengujian hipotesis dilakukan. Berdasarkan
hal tersebut, penelitian ini menggunakan beberapa pengujian asumsi klasik
yang meliputi uji normalitas, uji linearitas, uji multikolinearitas, dan uji

heteroskedastisitas
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3.8.1 Uji Normalitas
Menurut Sugiyono (2021:239), Uji normalitas digunakan untuk melihat
apakah data pada variabel penelitian memiliki distribusi normal atau
tidak. Pengujian ini penting dilakukan karena data yang tidak
berdistribusi normal dapat memengaruhi penggunaan statistik parametrik
dalam pengujian hipotesis. Pada penelitian ini, uji normalitas dilakukan
menggunakan metode Shapiro-Wilk karena jumlah sampel penelitian

kurang dari 50 responden (Hartono, 2008).

Kriteria pengambilan keputusan dalam uji normalitas adalah sebagai

berikut:

1. Jika nilai signifikansi (Sig.) lebih besar dari 0,05 maka data dinyatakan

berdistribusi normal.

2. Jika nilai signifikansi (Sig.) lebih kecil dari 0,05 maka data dinyatakan

tidak berdistribusi normal.

3.8.2 Uji Linearitas

Uji linearitas bertujuan untuk memahami apakah dua variabel
mempunyai hubungan yang linier atau tidak secara signifikan. Metode
ini biasanya digunakan sebagai prasyarat dalam analisis korelasi atau
regresi linier. Pengujian pada aplikasi SPSS dengan menggunakan Test
for Linearity dengan pada taraf signifikan 0,05. Dua variabel dikatakan
mempunyai hubungan yang linier apabila sig dari deviant from linearity
kurang dari 0.05. Menurut Ghozali (2016,.159) uji linearitas bertujuan
untuk mengetahui apakah spesifikasi model yang digunakan sudah benar
atau tidak. Data yang baik seharusnya memiliki hubungan linier antara
variabel independen dan variabel dependen Dalam penelitian ini akan
menggunakan pendekatan ANOVA, dengan test for Linearity di SPSS

sebagai berikut:
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1. Melihat nilai Deviant from linearity:

a) Jika nilai sig > 0,05, maka instrumen dinyatakan linear

b) Jika nilai sig < 0.05, maka instrumen dinyatakan tidak linear
2. Melihat nilai linearity:

a) Jika nilai sig < 0,05, maka instrumen dinyatakan linear

b) Jika nilai sig > 0.05, maka instrumen dinyatakan tidak linear

3.8.3 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah suatu model
regresi penelitian terdapat korelasi antar variabel independen (bebas).
Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi korelasi antara variabel
independen dan bebas dari gejala multikolinearitas. Mengetahui ada atau
tidaknya gejala multikoliniearitas yaitu dengan melihat besaran dari nilai
VIF (Variance Inflation Factor) dan juga nilai Tolerance. Tolerance
mengukur variabilitas variabel terpilih yang tidak dijelaskan oleh
variabel independen lainnya. Nilai yang dipakai untuk menunjukkan
adanya gejala multikolinearitas yaitu adalah nila VIF <10 dan nilai

Tolerance > 0,10 (Ghozali, 2021:157).

3.8.4 Uji Heteroskedastisitas

Menurut Imam Ghozali (2021:178), uji heteroskedastisitas digunakan
untuk melihat ada atau tidaknya perbedaan varians residual pada setiap
pengamatan dalam model regresi. Pengujian ini dilakukan agar dapat
diketahui apakah model regresi memiliki gangguan heteroskedastisitas
atau tidak. Pada penelitian ini, pengujian heteroskedastisitas dilakukan
menggunakan uji Glejser, yaitu metode pengujian dengan meregresikan
nilai absolut residual untuk mendeteksi adanya gejala heteroskedastisitas

pada model regresi.

Dasar pengambilan keputusan pada uji Glejser adalah sebagai berikut:
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1. Jika nilai signifikansi (Sig.) lebih besar dari 0,05 maka model regresi

tidak mengalami heteroskedastisitas.

2. Jika nilai signifikansi (Sig.) lebih kecil dari 0,05 maka model regresi

mengalami heteroskedastisitas.

3.9 Uji Hipotesis
3.9.1 Uji Regresi Linear berganda
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis statistik
berupa analisis regresi linier berganda. Menurut Sugiyono (2017:277),
analisis regresi linier berganda digunakan untuk memprediksi kondisi
naik atau turunnya variabel dependen (kriterium) apabila dua atau lebih
variabel independen sebagai faktor prediktor mengalami perubahan nilai.
Analisis regresi linier berganda dilakukan ketika penelitian memiliki
minimal dua variabel independen atau lebih yang digunakan untuk
melihat pengaruh terhadap variabel dependen. Menurut Sugiyono
(2017:277), persamaan regresi linier berganda dirumuskan sebagai

berikut:

Y =a+blxl +b2x2+e

Penjelasan :

Y = Variable dependent (Citra diri)

X1 = Variable independent (Pertemanan)

X2 = Variable independent (Prestise sosial jenis vape)
a = Konstanta (Y bila X=0)

€ = €Iror
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3.9.2 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Menurut Ghozali (2018:97) Koefisien determinasi (R?) adalah mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam menjelaskan dari variasi-
variabel dependen. Nilai koefisiensi determinasi yaitu antara nol dan
satu. Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel independen dalam
menjelaskan variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati
satu berarti variabel independen memberikan hampir semua informasi
yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi dependen. Jika nilai
koefisien determinasi adalah 0, maka tidak terdapat hubungan antara
variabel independen dan variabel dependen. Namun, apabila nilai
koefisien determinasi adalah 1, maka terdapat hubungan yang sempurna
antara variabel independen dan variabel dependen. Bila terdapat nilai

adjusted R? bernilai negatif, maka nilai adjusted R? dianggap bernilai 0.

3.9.3 Uji T (Uji Parsial)

Menurut Ghozali (2021:148) uji statistik T pada dasarnya menunjukkan
seberapa jauh satu variabel independen secara individual dalam
menerangkan variasi variabel dependen. Uji signifikasi T dapat
dilakukan dengan quick look, yaitu jika nilai signifikansi t < 0,05, maka
hipotesis alternatif diterima, yang berarti bahwa suatu variabel

independen secara individual mempengaruhi variabel dependen.
Kriteria dalam pengambilan keputusan hasil sebagai berikut :

1. Jika nilai Signifikansi. < 0,05, maka hipotesis diterima (signifikan).
Menunjukkan bahwa variabel independen memiliki pengaruh yang

signifikan terhadap variabel dependen secara parsial.

2. Jika nilai Signifikansi. > 0,05, maka hipotesis ditolak (tidak
signifikan). Menunjukkan bahwa variabel independen tidak memiliki

pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen secara parsial.
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3.9.4 Uji F (Uji Simultan)

Uji F atau uji simultan pada umumnya dijalankan untuk melihat apakah
semua variabel bebas yang dimasukkan dalam model memiliki akan
pengaruh secara berserentak mengenai variabel terikat. Sebuah teknik
yang digunakan dengan mengetahui besarnya nilai probabilitas
signifikan-nya. Menurut Ghozali (2018:115), Bilamana nilai probabilitas
signifikannya < 5% maka variabel independen maupun variabel bebas
hendak berpengaruh signifikan secara bersama-sama terhadap variabel

terikat.
Dasar pengambilan kesimpulan pada uji F ialah sebagai berikut:

1. Jika Signifikansi > 0,05, maka diterima, artinya variable independen
secara simultan atau bersama-sama tidak mempengaruhi variable

dependen secara signifikan.

2. Jikanilai F hitung > F tabel dan Apabila probabilitas signifikasi kecil
dari 0,05, artinya variable independen secara simultan mempengaruhi

variable dependen secara signifikan.



IV. GAMBARAN UMUM PENELITIAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kota Bandar Lampung, yang merupakan ibu kota
Provinsi Lampung sekaligus menjadi pusat pemerintahan, ekonomi,
pendidikan, dan berbagai aktivitas sosial masyarakat perkotaan. Sebagai kota
utama di Provinsi Lampung, Bandar Lampung memiliki peran strategis dalam
menunjang berbagai kegiatan masyarakat dengan tingkat mobilitas dan
interaksi sosial yang cukup tinggi. Kota Bandar Lampung juga memiliki posisi
yang sangat strategis sebagai pintu gerbang Pulau Sumatra bagian selatan yang
menghubungkan Pulau Sumatra dengan Pulau Jawa, sehingga menjadi jalur
penting dalam aktivitas transportasi, perdagangan, serta pertukaran budaya
antarwilayah. Kondisi tersebut mendorong terjadinya perkembangan yang
pesat dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat, baik dari segi ekonomi,
sosial, maupun budaya, yang pada akhirnya membentuk karakter masyarakat
perkotaan yang dinamis, terbuka terhadap perubahan, serta cenderung
mengikuti perkembangan tren dan gaya hidup, khususnya pada kalangan
Remaja akhir yang aktif dalam interaksi sosial dan membangun citra diri dalam

lingkungan pertemanan.
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Jumlah Penduduk Menurut Umur Lima Tahun Terakhir
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Gambar 4. 1 Tabel Jumlah penduduk Kota Bandar Lampung

Sumber Gambar: https://databoks.katadata.co.id

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Bandar Lampung tahun
2024, jumlah penduduk Kota Bandar Lampung tercatat sekitar 1.077.664 jiwa,
yang terdiri dari sekitar 544.000 jiwa laki-laki dan 533.664 jiwa perempuan.
Komposisi tersebut menunjukkan adanya keseimbangan yang relatif
proporsional antara jumlah penduduk laki-laki dan perempuan, sehingga
mencerminkan struktur demografis yang cukup stabil. Jumlah penduduk yang
besar ini menjadikan Kota Bandar Lampung sebagai salah satu wilayah dengan
tingkat kepadatan penduduk yang tinggi di Provinsi Lampung, khususnya pada
kawasan perkotaan yang menjadi pusat aktivitas masyarakat. Tingginya
kepadatan penduduk tersebut berdampak pada meningkatnya intensitas
interaksi sosial dalam berbagai aspek kehidupan, baik dalam lingkungan
pendidikan, pekerjaan, maupun pergaulan sehari-hari, yang pada akhirnya
membentuk dinamika sosial yang kompleks. Kondisi ini terutama terlihat pada
kalangan Remaja akhir yang memiliki tingkat keterlibatan tinggi dalam
lingkungan pertemanan, sehingga lebih mudah terpapar berbagai pengaruh
sosial dan tren gaya hidup yang berkembang, termasuk dalam hal penggunaan

vape serta kaitannya dengan pembentukan citra diri dalam lingkungan sosial.
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Gambar 4. 2 Peta Kota Bandar Lampung

Sumber Gambar: https://lampung.idntimes.com/

Secara administratif, Kota Bandar Lampung terdiri atas 20 kecamatan dan 126
kelurahan, yang menunjukkan luasnya cakupan wilayah serta keberagaman
karakteristik masyarakat yang tinggal di dalamnya. Masyarakat Kota Bandar
Lampung memiliki latar belakang sosial, ekonomi, dan budaya yang beragam,
sehingga membentuk dinamika kehidupan sosial yang kompleks. Kondisi ini
menciptakan lingkungan sosial yang dinamis dan terbuka terhadap berbagai
pengaruh gaya hidup, termasuk tren penggunaan vape di kalangan Remaja

akhir.

4.1.1 Sejarah Singkat Kota Bandar Lampung

Secara historis, Kota Bandar Lampung berasal dari penggabungan dua
wilayah utama, yaitu Tanjungkarang yang dimana wilayah ini pada masa
kolonial berperan sebagai pusat perdagangan dan pelabuhan penting di
wilayah paling selatan Pulau Sumatra. Letak geografis yang strategis
menjadikan wilayah ini sebagai jalur utama mobilitas penduduk dan

distribusi barang.



50

Seiring dari sebuah perkembangan zaman, Tanjungkarang dan
Telukbetung mengalami pertumbuhan pesat dari segi ekonomi dan
infrastruktur. Kedua wilayah tersebut kemudian digabungkan dan secara
resmi ditetapkan sebagai Kota Bandar Lampung yang resmi disatukan
pada tahun 17 Juni 1983. Sejak saat itu, Kota Bandar Lampung terus
berkembang menjadi pusat aktivitas pemerintahan, perdagangan, dan

pendidikan di Provinsi Lampung.

Perkembangan kota yang pesat turut mempengaruhi perubahan pola
kehidupan sosial masyarakat, terutama di kalangan generasi muda.
Modernisasi dan globalisasi membawa masuk berbagai tren gaya hidup
baru yang membentuk pola pergaulan dan interaksi sosial masyarakat

perkotaan.

4.1.2 Kondisi Demografis dan Sosial Kota Bandar Lampung

Kota Bandar Lampung memiliki struktur penduduk yang didominasi
oleh usia produktif, termasuk kelompok Remaja akhir dan dewasa muda.
Kelompok usia ini merupakan kelompok yang paling aktif dalam
kegiatan sosial, pendidikan, dan pergaulan, sehingga memiliki peran

penting dalam membentuk dinamika sosial di wilayah perkotaan.

Sebagai kota pendidikan dan perdagangan, Kota Bandar Lampung
menjadi tempat bertemunya berbagai kelompok masyarakat dari latar
belakang yang berbeda. Interaksi sosial masyarakat berlangsung secara
intens di berbagai ruang publik, seperti lingkungan kampus, kafe, pusat
perbelanjaan, dan tempat nongkrong. Kondisi ini menciptakan pola
pergaulan yang erat serta mempengaruhi pembentukan identitas dan citra

diri individu, khususnya di kalangan Remaja akhir.

Perkembangan gaya hidup modern di Kota Bandar Lampung juga
ditandai dengan munculnya berbagai fenomena sosial, salah satunya
adalah penggunaan vape di kalangan Remaja akhir. Fenomena ini tidak

hanya berkaitan dengan aspek konsumsi, tetapi juga memiliki dimensi
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sosial yang berkaitan dengan pertemanan, gaya hidup, dan simbol

pergaulan.

4.1.3 Visi dan Misi Kota Bandar Lampung

Visi pembangunan Kota Bandar Lampung adalah Bandar Lampung
Sehat, Cerdas, Beriman, Berbudaya, Nyaman, Unggul, Berdaya Saing
Berbasis  Ekonomi untuk Kemakmuran Rakyat. Visi tersebut
mencerminkan komitmen pemerintah daerah dalam meningkatkan
kualitas kehidupan masyarakat secara menyeluruh, baik dari aspek
kesehatan, pendidikan, keimanan, kebudayaan, kenyamanan hidup,
maupun daya saing ekonomi. Melalui visi ini, Kota Bandar Lampung
diarahkan menjadi kota yang tidak hanya berkembang secara fisik dan
ekonomi, tetapi juga memiliki kualitas sosial dan budaya yang kuat demi

kemakmuran masyarakat.

Untuk mewujudkan visi tersebut, Pemerintah Kota Bandar Lampung
menetapkan misi pembangunan yang meliputi peningkatan kualitas
pelayanan kesehatan dan pendidikan masyarakat, penguatan infrastruktur
untuk mendukung ekonomi dan pelayanan sosial, serta pengembangan
ekonomi daerah guna meningkatkan kesejahteraan rakyat. Selain itu,
pemerintah juga berupaya membangun masyarakat yang agamis dan
berbudaya, mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik dan bersih,
serta menjaga kualitas lingkungan hidup perkotaan agar tetap sehat,

sejuk, bersih, dan nyaman bagi kehidupan masyarakat



VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

1. Secara simultan, variabel pertemanan (X1) dan jenis vape (X2) berpengaruh
signifikan terhadap citra diri (Y) remaja akhir pengguna vape di Kota Bandar
Lampung. Hal ini dibuktikan melalui uji F dengan nilai signifikansi < 0,05,
yaitu 0,001 sehingga model penelitian dinyatakan layak dalam menjelaskan
hubungan antarvariabel. Temuan ini menunjukkan bahwa citra diri remaja
tidak terbentuk dari satu faktor saja, melainkan dari kombinasi antara

lingkungan sosial dan gaya hidup yang dijalani.

2. Nilai R sebesar 0,515 menunjukkan bahwa hubungan antara pertemanan dan
jenis vape secara bersama-sama dengan citra diri berada pada kategori sedang
(moderate). Artinya, terdapat hubungan yang cukup berarti antara variabel
independen dan dependen, sehingga kedua variabel tersebut memiliki
keterkaitan yang nyata dalam membentuk citra diri remaja dalam lingkungan

sosial.

3. Nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,265 menunjukkan bahwa
26,5% variasi citra diri dapat dijelaskan oleh variabel pertemanan dan jenis
vape, sedangkan 73,5% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian
ini. Hal ini mengindikasikan bahwa citra diri remaja merupakan fenomena
yang kompleks dan dipengaruhi oleh berbagai faktor lain, seperti kepercayaan

diri, lingkungan keluarga, maupun tren sosial yang berkembang.

4. Secara parsial, variabel pertemanan (X1) tidak berpengaruh signifikan

terhadap citra diri yaitu Sig 0,054, di atas 0,05 sehingga hipotesis pertama
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(H1) ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan pertemanan tidak
secara langsung membentuk citra diri remaja akhir pengguna vape, namun
tetap berperan dalam tahap awal keputusan remaja untuk mulai menggunakan
vape melalui interaksi sosial, seperti proses mengenal, melihat, dan mencoba

dalam lingkungan pergaulan.

5. Secara parsial, variabel jenis vape (X2) berpengaruh signifikan terhadap citra
diri yaitu Sig 0,016, di bawah 0,05 sehingga hipotesis kedua (H2) diterima.
Hal ini menunjukkan bahwa jenis vape memiliki peran dalam membentuk
citra diri remaja akhir, terutama sebagai bagian dari cara individu
menampilkan dirinya dalam lingkungan sosial. Perbedaan jenis vape seperti
pod, mod, maupun disposable, serta faktor harga dan keunikan produk, dapat
memberikan kesan tertentu yang mempengaruhi rasa percaya diri dan

penilaian sosial terhadap individu.

6. Berdasarkan teori Social Influence Herbert Kelman, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pembentukan citra diri remaja akhir pengguna vape
lebih mengarah pada tahap Identification dibandingkan compliance Hal ini
terlihat dari temuan bahwa jenis vape berpengaruh signifikan terhadap citra
diri, sedangkan pertemanan tidak signifikan secara parsial, namun tetap
memiliki peran ketika dilihat secara simultan. Dengan demikian, remaja
cenderung menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya bukan karena
tekanan, melainkan karena keinginan untuk merasa sesuai dan diterima dalam

kelompoknya.

6.2 Saran
1. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran
yang diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak. Bagi remaja
akhir sebagai responden dalam penelitian ini, disarankan untuk lebih bijak
dalam mengambil keputusan terkait penggunaan vape. Remaja diharapkan
tidak hanya mengikuti tren atau pengaruh lingkungan sekitar, tetapi juga
mempertimbangkan dampak serta tujuan dari penggunaan tersebut. Selain itu,

penting bagi remaja untuk memahami bahwa citra diri tidak semata-mata
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dibentuk dari penampilan atau gaya hidup yang ditunjukkan, melainkan juga

dari sikap, perilaku, dan nilai yang dimiliki dalam kehidupan sehari-hari.

2. Bagi pembaca umum, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pemahaman yang lebih luas mengenai perilaku remaja, khususnya dalam
penggunaan vape yang berkaitan dengan citra diri dalam lingkungan sosial.
Pembaca diharapkan dapat melihat bahwa faktor gaya hidup memiliki peran
dalam membentuk citra diri, sehingga dapat menjadi bahan refleksi dalam

memahami dinamika sosial remaja saat ini.

3. Selanjutnya, bagi peneliti berikutnya, disarankan untuk mengembangkan
penelitian ini dengan menambahkan variabel lain yang kemungkinan memiliki
pengaruh terhadap citra diri remaja, seperti kepercayaan diri, pengaruh media
sosial, lingkungan keluarga, maupun faktor psikologis lainnya. Selain itu,
penelitian selanjutnya juga dapat menggunakan jumlah sampel yang lebih
besar atau cakupan wilayah yang lebih luas agar hasil penelitian dapat lebih

menggambarkan kondisi yang lebih beragam.
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